



SETTING LOKASI PENELITIAN 
1.1 Gambaran Umum Kota Batu 
Kota Batu adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. 
Kota ini terletak 90 km sebelah barat daya Surabaya atau 15 km sebelah 
barat laut Malang. Kota Batu berada di jalur yang menghubungkan 
Malang-Kediri dan Malang-Jombang. Kota Batu berbatasan dengan 
Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten Pasuruan di sebelah utara serta 
dengan Kabupaten Malang di sebelah timur, selatan, dan barat. Wilayah 
kota ini berada di ketinggian 700-1.700 meter di atas permukaan laut 
dengan suhu udara rata-rata mencapai 12-19 derajat Celsius.
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Kota Batu dahulu merupakan bagian dari Kabupaten Malang, yang 
kemudian ditetapkan menjadi kota administratif pada 6 Maret 1993. Pada 
tanggal 17 Oktober 2001, Batu ditetapkan sebagai kota otonom yang 
terpisah dari Kabupaten Malang. Batu dikenal sebagai salah satu kota 
wisata terkemuka di Indonesia karena potensi keindahan alam yang luar 
biasa. Kekaguman bangsa Belanda terhadap keindahan dan keelokan alam 
Batu membuat wilayah kota Batu disejajarkan dengan sebuah negara di 
Eropa yaitu Swiss dan dijuluki sebagai De Kleine Zwitserland atau Swiss 
Kecil di Pulau Jawa.
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a. Geografis Kota Batu 
Secara astronomi, Kota Batu terlihat berada pada posisi 7
o 55’ 200- 70 
57’ 200 Bujur Timur, 115o 17’ 00- 1180 19’ 00 Lintang Selatan. 
Sedangkan batas wilayah Kota Batu, meliputi : 
a) Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten 
Pasuruan. 
b) Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. 
c) Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang. 
d) Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Karang Ploso, Kabupaten 
Malang. 






Kota Batu terdiri dari tiga kecamatan yaitu :  Kecamatan Batu, Kecamatan 
Junrejo dan Kecamatan Bumiaji. Kecamatan Bumiaji merupakan kecamatan yang 
wilayahnya paling luas yakni 12.797,89 ha sedangkan Kecamatan Batu dan 
Kecamatan Junrejo masing-masing luas wilayahnya 4.545,81 dab 2.565,02 ha. 
Dilihat dari keadaan geografisnya, Kota Batu dapat dibagi menjadi empat jenis 
tanah. Pertama jenis tanah Andasol, berupa lahan tanah yang paling subur 
meliputi Kecamatan Batu seluas 1.831,04 ha, Kecamatan Junrejo seluas 1.526,19 
ha dan Kecamatan Bumiaji seluas 2.873,89 ha. Kedua jenis Kambisol, berupa 
jenis tanah yang cukup subur meliputi Kecamatan Batu seluas 889,31 ha, 
Kecamatan Junrejo 741,25 ha dan Kecamatan Bumiaji 1395,81 ha. Ketiga tanah 
alluvial, berupa tanah yang kurang subur dan mengandung kapur meliputi 
Kecamatan Batu seluas 239,86 ha, Kecamatan Junrejo 199,93 ha dan Kecamatan 
Bumiaji 376,48 ha. Dan yang terakhir jenis tanah Latosol meliputi Batu seluas 
260,34 ha. Kecamatan Junrejo 217,00 ha dan Kecamatan Bumiaji 408,61 ha. Kota 
Batu dibagi atas 3 Kecamatan, 5 Kelurahan, dan 19 Desa. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel. 2 
Pembagian Kecamatan, Kelurahan, dan Desa di Kota Batu 
Kecamatan Kelurahan Desa 
Kecamatan Batu Kelurahan Ngaglik Desa Oro-Oro Ombo 






Kelurahan Tamas Desa Sumberejo 
Kecamatan Junrejo Kelurahan Dadaprejo Desa Beji 
 Desa Junrejo 
 Desa Mojorejo 
 Desa Pendem 
 DesaTlekung 
 Desa Torongrejo 
Kecamatan Bumiaji  Desa Bulukerto 
 Desa Bumiaji 
 Desa Giripurno 
 Desa Gunungsari 
 Desa Pandanrejo 
 Desa Punten 
 Desa Sumbergondo 
 Desa Tulungrejo 
 Desa Sumber Brantas 







Selanjutnya pembagian luas wilayah berdasarkan Kecamatan di 
Kota Batu dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel. 3 
 Pembagian Luas Wilayah berdasarkan Kecamatan di Kota Batu 
No Kecamatan Luas Wilayah (KM/2) 
1 Kecamatan Batu 45,46 
2 Kecamatan Junrejo 25,65 
3 Kecamatan Bumiaji 127,98 
Sumber: BAPPEDA Kota Batu 2015 
b. Aspek Demografi 
Jumlah penduduk di Kota Batu berdasarkan hasil registrasi penduduk 
akhir tahun 2015, jumlah penduduk Kota Batu tercatat sebesar 189.281 
dengan komposisi penduduk menurut jenis kelamin penduduk laki-laki 
95.001 dan 94.280 berjenis kelamin perempuan. 
Tabel. 4 
 Jumlah Penduduk Kota Batu 
Desa 
Jumlah Penduduk 
Laki-Laki Perempuan Total 
[001] Oro-Oro Ombo 3.716 3.648 7.364 
[002] Temas 8.094 8.273 16.367 
[003] Sisir 8.034 8.124 16.158 
[004] Ngaglik 5.542 5.531 11.073 
[005] Pesanggrahan 6.878 6.492 13.370 
[006] Songgokerto 3.275 3.413 6.688 
[007] Sumberejo 3.879 3.748 7.627 
[008] Sidomulyo 3.787 3.967 7.754 
[001] Tlekung 2.334 2.273 4.607 
[002] Junrejo 3.793 3.744 7.537 
[003] Mojorejo 2.607 2.670 5.277 
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[004] Torongrejo 2.873 2.831 5.704 
[005] Beji 4.179 4.251 8.430 
[006] Pendem 6.236 5.915 12.151 
[007] Dadaprejo 3.124 3.155 6.279 
[001] Pandanrejo 2.245 2.304 4.549 
[002] Bumiaji 2.722 2.611 5.333 
[003] Bulukerto 3.145 2.999 6.144 
[004] Gunungsari 2.743 2.671 5.414 
[005] Punten 2.083 2.089 4.172 
[006] Tulungrejo 4.392 4.453 8.845 
[007] Sumbergondo 1.585 1.572 3.157 
[008] Giripurno 5.319 5.281 10.600 
[009] Sumberbrantas 2.416 2.265 4.681 
JUMLAH 95.001 94.280 189.281 
    Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Batu 2015 
3.2 Gambaran Umum Kecamatan Bumiaji  
Kecamatan Bumiaji merupakan salah satu dari 3 (tiga) kecamatan 
di Kota Batu, posisi wilayah Kecamatan Bumiaji ini berada di ujung utara 
Kota Batu. Di sebelah utara merupakan wilayah Kabupaten Mojokerto, 
sebelah selatan Kecamatan Batu, sebelah barat Kecamatan Pujon Malang 
dan sebelah timur Kecamatan Junrejo. Pada mulanya, Kecamatan Bumiaji 
merupakan satu kecamatan yang dipecah pada tahun 1998 menjadi 3 (tiga) 
kecamatan, yaitu kecamatan Batu, Kecamatan Bumiaji dan Kecamatan 
Junrejo. Ketiga kecamatan tersebut menjadi bagian dari wilayah Kota 
Administratif Batu yang pada tahun 2002 resmi berdiri sendiri dan terpisah 
dari Kabupaten Malang dengan Status Kota Batu. Secara astronomis Kota 
Batu terletak pada posisi 112°17’10,90″ – 122°57’11″ Bujur Timur dan 
7°44’55,11″ – 8°26’35,45 Lintang Selatan. Batas adminstratif wilayahnya 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Sebelah Utara : Kecamata Prigen, Mojokerto dan Pasuruan 
Sebelah Timur : Kecamatan Karangploso, Dau, Kabupaten Malang 
Sebelah Selatan : Kecamatan Dau, Wagir, Kab. Malang dan Blitar 
Sebelah Barat : Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang 
Secara administratif, Kota Batu dibagi menjadi 3 (tiga) Kecamatan 
yaitu Kecamatan Batu, Kecamatan Junrejo dan Kecamatan Bumiaji yang 
terinci dalam 20 Desa, 4 Kelurahan, 226 RW dan 1.059 RT. Luas wilayah 
Kota Batu 19.908,72 Ha (199,08 km²), yang meliputi Kecamatan Batu 
seluas 4.545,81 Ha (45,45 km²), Kecamatan Junrejo seluas 2.565,02 Ha 
(25,65 km²) dan Kecamatan Bumiaji seluas 12.797,89 Ha (127,97 km²). 
Jumlah penduduk Kota Batu pada tahun 2001 yaitu 168.155 jiwa dan 




3.3 Obyek Penelitian  
a.Sejarah Berdirinya Aisyiyah Cabang Bumiaji 
Berdirinya organisasi Aisyiyah mempunyai latar belakang sama 
dengan latar belakang berdirinya Muhammadiyah, yaitu dorongan oleh 
kondisi masyarakat Islam Indonesia menjelang abad XX, dimana banyak 
masyarakat Islam melakukan penyimpangan-penyimpangan dalam 
melaksanakan ajaran Nabi Muhammad yang menyebabkan mereka jauh 
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dari tuntunan agama Islam.
4
 Maksud dari tujuan K.H.Ahmad Dahlan 
mendirikan Muhammadiyah dan Aisyiyah adalah mengajak dan 
memimpin umat Islam Indonesia kembali pada ajaran Islam yang murni, 
yang bersumber pada Al-Quran dan Hadist.  
K.H.Ahmad Dahlan dalam melakukan kegiatan dagang pada tahun 
1900an juga melakukan kegiatan dakwah pada masyarakat. Kegiatan 
dagang dan dakwah tersebut dilakukan di berbagai daerah di pulau Jawa 
seperti di kota-kota wilayah Jawa Timur, wilayah tersebut antara lain di 
daerah Ponorogo, Blitar, Sumber Pucung, Kepanjen, Pasuruan, Jember, 
dan Banyuwangi. Kegiatan dakwah K.H.Ahmad Dahlan mendapat 
sambutan yang baik dari para pedagang batik di daerah-daerah tersebut, 
banyak diantara para pedagang batik yang tertarik dengan figur 
K.H.Ahmad Dahlan dalam berdagang sehingga mereka mengikuti 
kegiatan tabligh yang diadakan oleh K.H.Ahmad Dahlan.
5
 Kemudian dari 
kegiatan tabligh inilah, para pedagang batik tersebut mulai merintis 
berdirinya organisasi Muhammadiyah di daerah masing-masing karena 
tertarik dengan cita-cita yang dibawa oleh Muhammadiyah. 
Rapat tahunan Muhammadiyah yang diselenggarakan di 
Yogyakarta pada tahun 1922, terdapat seruan agar semua cabang 
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organisasi Muhammadiyah di setiap daerah untuk membentuk bagian 
kewanitaan yang diberi nama Aisyiyah.
6
 Seruan itu disambut oleh cabang 
dan ranting Muhammadiyah dengan gembira. Kemudian diseluruh 
Indonesia yang sudah ada cabang Muhammadiyah berdirilah cabang-
cabang Aisyiyah disisinya untuk membantu pergerakan Muhammadiyah, 
khususnya berdakwah pada kaum wanita. Berdirinya organisasi Aisyiyah 
adalah berusaha memajukan wanita Indonesia dalam segala bidang sesuai 
dengan fungsi dan kedudukan wanita dalam ajaran Islam yaitu sejajar 
dengan kaum laki-laki di hadapan Allah SWT. Islam memberikan hak 
yang sama antara wanita dan laki-laki yaitu wanita boleh mengerjakan 
seperti yang dikerjakan oleh kaum laki-laki, asalkan memahami dan 
mentaati batas-batas yang ditentukan oleh Allah SWT dan tidak melanggar 
kodratnya sebagai wanita. 
b. Lambang, Visi dan Misi Organisasi Aisyiyah Cabang Bumiaji 
Setiap organisasi mempunyai nama, dan lambang yang 
mencerminkan identitasnya dan juga visi dan misi yang menunjukkan 
tujuan organisasi bergerak. Lambang, Visi dan Misi Organisasi Aisyiyah 
adalah sebagai berikut, : 
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3.3.1.1 Lambang Organisasi Aisyiyah 
Gambar. 3 
Lambang Organisasi Aisyiyah 
 
 (Sumber PCA Bumiaji) 
Keterangan lambang Organisasi Aisyiyah berdasarkan buku 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Aisyiyah (AD/ART) yang 
diterbitkan Pimpinan Pusat Aisyiyah pada tahun 1992 adalah matahari 
bersinar warna putih di atas dasar hijau, dikelilingi dua kalimat syahadat, 
dengan nama Aisyiyah di tengah. Lambang tersebut mempunyai arti dan 
maksud sebagai berikut:  
Warna putih : Kesucian, kebenaran. 
Warna Hijau : Kesuburan, kemakmuran, dan kesejahteraan. 
Matahari : Memancarkan cahaya menyinari alam semesta. 
Dua kalimat Syahadat : Perjuangan Aisyiyah berdasarkan Islam 
(Tauhid). 
Aisyiyah : Nama ini diambil dari salah satu nama isteri Nabi 
Muhammad SAW yang tertunda, yaitu Siti Aisyah. 
Penjelasan dari lambang organisasi Aisyiyah adalah, bahwa 
aisyiyah membawa dua kalimat syahadat agar dapat menyinari kegelapan 
jiwa umat, bagaikan matahari yang memancarkan cahayanya menembus 
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ruang angkasa sampai ke bumi dan mendatangkan manfaat yang sangat 
besar bagi kebutuhan hidup sesama makhluk Tuhan. Selain spritual 
Aisyiyah juga berjuang untuk kemakmuran dan kesejahteraan keluarga 
dan masyarakat serta pembangunan bangsa.  
Di dalam menjalankan usaha-usaha dan kegiatan-kegiatan menuju 
tujuan organisasi, aisyiyah menjadikan Siti Aisyah sebagai cermin dan 
teladan, karena dia mampu menempati kewajiban sebagai istri/wanita 
dalam rumah tangga yang dapat memenuhi panggilan masyarakat. Siti 
Aisyah berhasil mengangkat derajat kaum perempuan hingga mendapat 
tempat yang wajar dan sejajar dengan kaum laki-laki. 
3.3.1.2 Visi dan Misi Organisasi Aisyiyah 
Setiap organisasi yang berdiri mempunyai tujuan yang jelas, 
dengan penetapan tujuan yang jelas organisasi akan bergerak ke arah 
sasaran yang telah ditetapkan. Karena tujuan merupakan suatu arah atau 
sasaran yang dicapai disamping itu juga tujuan merupakan titik akhir 
tentang apa yang harus dikerjakan.
7
 Organisasi Aisyiyah dalam hal ini 
telah menetapkan tujuan jelas yang tertuang dalam visi dan misi 
Organisasi Aisyiyah yang tertuang dalam visi dan misi Organisasi 
Aisyiyah yang tertuang dalam Anggaran Dasar, yang dapat dijelaskan 
sebagai berikut:  
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a. Visi Organisasi Aisyiyah  
Visi dari organisasi Aisyiyah adalah mewujudkan masyarakat yang 
Rahmatan lil Alamin sehingga tercipta masyarakat yang berbahagia, 
sejahtera, dan berkeadilan, dibina oleh segenap warganya yang pria 
maupun wanita secara potensi dan fungsional dalam masyarakat, 
menegakkan ajaran agama Islam dakwah amar ma’ruf nahi munkar. 
b. Misi Organisasi Aisyiyah 
Misi dari Organisasi Aisyiyah yang tertuang dalam Anggaran Dasar dan 
Anggaran Rumah Tangga antara lain : 
1. Menegakkan dan menyebarluaskan ajaran Islam yang didasarkan 
kepada keyakinan tauhid yang murni menurut ajaran Al-Qur’an dan 
As-Sunnah yang benar. 
2. Mewujudkan kehidupan yang Islami dalam diri pribadi, keluarga, dan 
masyarakat luas. 
3. Menggalakkan pemahaman terhadap landasan hidup keagamaan dan 
menggunakan akal sehat yang oleh ruh yang berpikir Islami dalam 
menjawab tuntutan dan menyelesaikan persoalan kehidupan dalam 
masyarakat. 
4. Menciptakan semangat beramal dengan beramar ma’ruf nahi munkar 
dan dengan menempatkan potensi segenap warga masyarakat baik 





3.2.2.3 Peran Aisyiyah dalam Pemberdayaan Perempuan  
Aisyiyah sudah memasuki perjalanan 1 Abad. Sebagai organisasi 
perempuan di Indonesia yang berusia hampir 100 tahun, ‘Aisyiyah sudah 
memiliki pengalaman dalam berkontribusi memajukan perempuan 
Indonesia dalam berbagai bidang kehidupan, baik bidang pendidikan, 
kesehatan, ekonomi, kesejahteraaan sosial, penyadaran hukum, pendidikan 
politik, dan pemberdayaan perempuan. ‘Aisyiyah sebagai organisasi 
otonom perempuan Muhammadiyah bekerja di seluruh provinsi di 
Indonesia dari Sabang sampai Merauke. 
Aisyiyah merintis berdirinya pendidikan untuk anak-anak yang 
pertama di Indonesia dengan nama Frobel School, yang saat ini bernama 
TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal (TK ABA). Dalam perjalanannya, 
‘Aisyiyah juga mencanangkan pemberantasan buta huruf baik buta huruf 
Latin maupun buta huruf Arab, memberikan pendidikan keagamaan bagi 
para buruh batik , mendirikan mushola perempuan pertama di tahun 1922 
yang kemudian direplikasi oleh ‘Aisyiyah di Indonesia dan menjadi ciri 
khas ‘Aisyiyah. Berbagai kegiatan yang diinisiasi oleh ‘Aisyiyah tersebut 
merupakan upaya meningkatkan pengetahuan dan mendorong partisipasi 
perempuan dalam dunia publik. Selain itu, untuk menyebarkan ide-ide 
pembaharuan, pada tahun 1926 ‘Aisyiyah menerbitkan majalah organisasi 
yang bernama Suara ‘Aisyiyah dan masih terus terbit hingga saat ini. 
Adapun dalam konteks pergerakan perempuan Indonesia, 
‘Aisyiyah merupakan salah satu organisasi yang terlibat aktif dalam 
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penyelenggaraan Kongres Perempuan Indonesia I, 22-25 Desember 1928, 
di Yogyakarta, yang merupakan basis kuat ‘Aisyiyah. Warga ‘Aisyiyah 
banyak hadir meramaikan perhelatan kongres, dan ‘Aisyiyah menjadi 
salah satu organisasi pemrakarsa terbentuknya badan federasi organisasi-
organisasi perempuan Indonesia. Dua pimpinan ‘Aisyiyah kemudian 
terpilih sebagai pimpinan, yaitu Siti Moendjijah sebagai Wakil Ketua dan 
Siti Hajinah sebagai anggota. 
Untuk memajukan derajat perempuan dan mendorong partisipasi 
perempuan dalam bidang ekonomi, ‘Aisyiyah telah mendirikan 568 
koperasi untuk perempuan dan melakukan pemberdayaan ekonomi 
keluarga melalui 1029 Bina Usaha Ekonomi Keluarga (BUEKA), 
mendirikan Baitul Maal wa Tamwil, dan pembinaan home industry. 
Dalam bidang pendidikan, ‘Aisyiyah telah memiliki amal usaha 
pendidikan mulai dari tingkat PAUD/TK sampai dengan Perguruan Tinggi 
yang tersebar di seluruh Indonesia termasuk Pendidikan Luar Sekolah dan 
Keaksaraan Fungsional. Di tingkat PAUD/TK, ‘Aisyiyah memiliki 
sebanyak 19.181 lembaga termasuk di dalamnya TPA dan TPQ. 
Selanjutnya, kontribusi dalam bidang kesehatan, ‘Aisyiyah 
mendirikan Rumah Sakit Umum, Rumah Sakit Bersalin, Pusat Kesehatan, 
Pusat Kesehatan Komunitas, Pusat Kesehatan Ibu dan Anak, serta 
Poliklinik. Secara keseluruhan amal usaha di bidang kesehatan yang 
dikelola Muhammadiyah–‘Aisyiyah sejumlah: 87 Rumah Sakit Umum, 16 
RS Ibu dan Anak, 70 RS Bersalin, 106 Balai Pengobatan (BP), 20 
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Balkesmas, 76 BKIA, 105 Rumah Bersalin, serta posyandu yang tersebar 
di seluruh Indonesia. 
Kontribusi ‘Aisyiyah dalam bidang kesejahteraan sosial 
diwujudkan dalam bentuk pendirian Panti Asuhan, Panti Lansia, Balai 
Latihan Kerja, dan bantuan untuk anak miskin dan lansia di komunitas. 
Adapun untuk mendorong perubahan kebijakan di tingkat lokal dan 
nasional yang berpihak kepada kelompok miskin dan perempuan serta 
anak-anak, ‘Aisyiyah mengembangkan dakwah advokasi dalam berbagai 
bidang. 
c. Kepengurusan (Struktur Organisasi Aisyiyah Cabang Bumiaji) 
Aisyiyah sebagai organisasi formal memerlukan adanya struktur 
organisasi yang sehat dan efisien. Struktur organisasi yang sehat berarti 
tiap-tiap satuan organisasi yang ada dapat menjalankan peranannya dengan 
tertib. Struktur organisasi yang efisien berarti dalam menjalankan 
peranannya tersebut masing-masing satuan organisasi dapat mencapai 
perbandingan terbaik antara usaha dan hasil kerja
8
. 
Pembentukan struktur organisasi yang sehat dan efisien diperlukan 
berbagai azas organisasi yang berperan sebagai pedoman untuk 
membentuk struktur organisasi yang sehat dan efisien. Adapun azas atau 
landasan dari organisasi Aisyiyah adalah : 
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1. Surat Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah yang berupa 
kaidah-kaidah tentang organisasi. 
2. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah. 
3. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Aisyiyah. 
Aisyiyah sebagai organisasi otonom atau ortom dalam 
Muhammadiyah ditetapkan berdasarkan surat keputusan Muhammadiyah 
No. 1 tahun 1966.
9
 Organisasi ortom adalah sebagaian dari kesatuan 
organisasi Muhammadiyah untuk mencapai tujuan Muhammadiyah. 
Aisyiyah sebagai ortom dari Muhammadiyah, mendapat wewenang dan 
tanggung jawab sebagian tugas Muhammadiyah dibidang wanita dalam 
masyarakat, tetapi tidak terpisah dari Muhammadiyah. 
Organisasi Aisyiyah sebagai organisasi otonom mempunyai AD dan 
ART dan kepengurusan sendiri. Namun dalam kenyataannya organisasi 
Aisyiyah tidak lepas dari Muhammadiyah, karena ada beberapa pengurus 
Aisyiyah juga masuk dalam kepengurusan Muhammadiyah, sebagai wakil 
dari Aisyiyah. Selain itu pengurus Muhammadiyah juga berfungsi sebagai 
partner organisasi Aisyiyah baik sebagai penasihat maupun pembicara 
dalam kegiatan Aisyiyah. 
a) Struktur Kewilayahan 
Secara nasional Organisasi Aisyiyah dipimpin oleh Pimpinan Pusat 
Aisyiyah yang berkedudukan di Yogyakarta. Setiap jenjang organisasi 
dipimpin oleh Pimpinan Aisyiyah yang berada dalam wilayah atau 
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kawasannya. Berdasarkan buku Anggaran Dasar organisasi Aisyiyah pada 
Bab VI, pasal  5 tentang susunan organisasi dan wilayahnya, susunan 
organisasi Aisyiyah sebagai berikut: 
 
Gambar. 4  













 (Sumber : Pimpinan Cabang Bumiaji Kota Batu) 
Keterangan :  
1. Pimpinan Wilayah Aisyiyah adalah kesatuan Pimpinan Daerah dalam satu 
Propinsi. 














3. Pimpinan Cabang Aisyiyah adalah kesatuan ranting-ranting dalam satu 
kecamatan. 
4. Pimpinan Ranting Aisyiyah adalah kesatuan anggota dalam satu tempat di 
keluraham atau desa. 
Berdasarkan keterangan diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut, 
bahwa struktur yang berjenjang dan bersifat nasional tersebut merupakan 
instrumen yang dapat berfungsi startegis dalam menggerakkan organisasi 
secara kewilayahan sesuai dengan pembagian tugas dan tanggung jawab 
pada masing-masing tingkatan. Setiap pimpinan wilayah bertanggung 
jawab terhadap wilayah yang dibawahinya. Secara berjenjang Pimpinan 
Ranting Aisyiyah bertanggung jawab terhadap anggota yang ada 
dirantingnya, selanjutnya Pimpinan Cabang Aisyiyah bertanggung jawab 
terhadap ranting-ranting yang dibawahinya. Pimpinan Daerah Aisyiyah 
bertanggung jawab terhadap cabang-cabang yang dibawahinya. Sedangkan 
Pimpinan Pusat Aisyiyah adalah pimpinan organisasi tertinggi yang 
memimpin organisasi keseluruhan. Pimpinan Pusat Aisyiyah berada di 
Yogyakarta dan memiliki kantor perwakilan di Jakarta.  
b) Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi Pimpinan Cabang Aisyiyah Bumiaji Kota Batu 
periode 2015-2020 
1. Ketua  : Nurul Wahidah Himarawati 
2. Sekretaris  : Nurul Aeni 




a. Majelis Tabligh : Ketua  : Faridatul Masadah 
  Sekretaris  : Umi Kulsum  
  Anggota  : Siti Rochanah 
 
b. Majelis Dikdasmen : Ketua            : Hj. Fatuchah Indayati 
  Sekretaris  : Rosmianah 
  Anggota  : Hj. Wayan Sukarmi 
 
c. Majelis Kesos : Ketua  : Setyaningsih 
  Sekretaris  : Tri Isnawati 
       Anggota  : Hj. Sunarlin  
 
d. Majelis Kader : Ketua  : Umi Nurrokhma 
  Sekretaris  : Farichah 
       Anggota  : Pasiani 
 
e. Majelis Kesehatan : Ketua  : Mesilah 
  Sekretaris  : Widiyani  
  Anggota  : iti Aminah 
 
f. Majelis Ekonomi : Ketua  : Titik Rosilawati 
  Sekretaris  : Hj. Sri Handayani 
  Anggota  : Sri Widayati 
 
c) Kondisi Pengurus dan Anggota Aisyiyah Cabang Bumiaji 
Kepengurusan Aisyiyah Cabang Bumiaji saat ini sudah bagus dan 
terstruktur. Hal ini dikarenakan di antara para pengurus telah menyadari 
bahwa mereka masih sama-sama belajar. Sehingga, meskipun seorang 
ketua tidak mengerti tentang sesuatu hal, maka ia akan berembuk dengan 
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pengurus lainnya. Dari situlah muncul kepercayaan, karena di antara 
pengurus merasa turut andil dalam setiap program atau kegiatan yang 
dijalankan oleh Aisyiyah. Akan tetapi, terkadang pengurus juga 
mempunyai sifat yang bermacam-macam. Karena Aisyiyah ini sifatnya 
adalah kerja sosial, maka ada beberapa kendala dalam keaktifan pengurus. 
Terkadang yang aktif hanya orang-orang yang sama. Meskipun begitu, 
masalah internal organisasi tetap tidak menemui masalah. Niat yang 
mereka tanamkan dalam diri mereka adalah berjihad.  
Sementara itu, keanggotaan Aisyiyah cabang Bumiaji saat ini 
relatif berkembang. Hingga saat ini Aisyiyah cabang Bumiaji memunyai 5 
ranting. Di cabang Buminaji ini, Nahdlatul Aisyiyahnya sangat antusias 
(greget). Nahdlatul Asyiyah (NA) adalah anak cabang dari Aisyiyah yang 
anggotanya terdiri dari anggota Asyiyah yang masih muda. Rencana 
pengembangan Aisyiyah cabang Bumiaji juga dilakukan di daerah yang 
belum terjamah oleh Aisyiyah. Pada tahun 2016, Aisyiyah cabang Bumiaji 
telah mempunyai desa binaan di Desa Sumber Brantas. 
Di Desa tersebut ada tokoh bernama Bapak Abdul yang bersedia 
menginfakkan tanah seluas 6x4 meter. Tanah tersebut rencananya untuk 
pembangunan ranting baru. Ibu Nurul manargetkan sebelum tahun 2018, 
Aisyiyah cabang Bumiaji memunyai ranting baru di Desa Sumber Brantas. 
Ia sangat optimis, karena sebelumnya Aisyiyah cabang Bumiaji 
mempunyai amal usaha di desa tersebut berupa Paud dan TK.  
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Keaktifan anggota Aisyiyah dalam kegiatan organisasi secara 
umum dibagi atas dua kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok 
yang terdiri atas Nahdlatul Aisyiyah (NA). Kelomok NA adalah kelompok 
yang keaktifannya ada kegiatan pemberdayaan. Sementara kelompok 
kedua adalah kelompok yang terdiri atas anggota yang telah sepuh (tua). 
Kegitannya lebih aktif mengarah ke agama, seperti hafalan do’a-do’a dan 
surat pendek. Keanggotaan Aisyiyah Cabang Bumiaji relatif berkembang. 
Hal itu dapat dilihat dari jumlah keanggotaan, rencana pembukaan ranting 
dan keaktifan anggota.  
Selain itu, keanggotaan Aisyiyah juga dapat dilihat dari hubungan 
antar anggota yang selama ini terjalin. Hubungan sesama anggota 
Aisyiyah sangat baik. Baik anggota dari ranting maupun cabang. Masalah 
konflik juga jarang terjadi. Hubungan yang terjalin antar anggota Aisyiyah 
untuk saat ini aman-aman saja. Karena para anggota selalu berkomunikasi. 
Hubungan  anggota dan pengurus juga terjalin dengan baik. Hal terjadi 
juga karena komunikasi yang baik. Hubungan antar anggota maupun 
hubungan anggota dengan pengurus saling membantu, tidak berjalan 
sendiri-sendiri. Komunikasi yang terjalin juga baik, karena baik anggota 
maupun pengurus bertemu setiap minggunya. Hubungan antar anggota dan 
hubungan pengurus dengan anggota dalam organisasi Aisyiyah Cabang 
Bumiaji terjalin dengan baik. Hubungan baik tersebut terjalin karena 




d.Kegiatan Aisyiyah Cabang Bumiaji 
1. Kegiatan Majelis Tabligh  
a) Mengadakan pengajian rutin setiap dua kali dalam satu bulan 
pada hari selasa minggu ke-2 dan minggu ke-4.  
b) Mengadakan pengajian setiap hari jum’ah ba’da magrib. 
c) Membantu bapak-bapak muhammadiyah dalam penyembelihan 
hewan Qurban. 
d) Memberi ta’jil dibulan Ramadhan selama sebulan penuh. 
2. Kegiatan Majelis Dikdasmen 
a) Menigkatkan mutu kualitas pendidikan PAUD yang sudah ada, 
baik kepada guru, maupun infrastuktur sekolah.  
b) Penataan program untuk PAUD agar menigkatkan mutu dan 
kualitas dari PAUD. 
c) Mengikuti seminar dan pelatihan yang diselenggarakan oleh 
cabang Aisyiyah. 
3. Kegiatan Majelis Kesos 
a) Mengkoordinir dan member bingkisan lebaran kepada anak yatim 
dan kaum dhuafa. 
b) Melakukan pendekatan kepada para anggota dan masyarakat yang 
mempunyai masalah keluarga.  
c) Melakukan pemberdayaan perempuan dengan mendirikan Rumah 
Terampil dan Kelompok Tani Mawar.  
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4. Kegiatan Majelis Kader 
a) Memperkuatan ideologi dan kemimanan kepada para kader, agar 
selalu menjunjung keislaman dan kemuhammadiyahan, melalui 
kegiatan pengajian rutin yang ada.  
b) Memberi informasi sebanyak-banyaknya tentang apa, siapa, dan 
bentuk perjuangan dari organisasi baik tentang Aisyiyah maupun 
Muhammadiyah melalui pengajian rutin yang ada.  
5. Kegiatan Majelis Kesehatan 
a) Melakukan cek kesehatan dan pengobatan gratis bekerja sama 
dengan bidan desa dan Puskesmas.  
b) Penyuluhan penyakit degeneratif yang sering menyerang 
perempuan, seperti kanker payudara dan kanker serviks. 
c) Penyuluhan narkoba bekerja sama dengan BNN.  
6. Kegiatan Majelis Ekonomi  
a) Membantu memasarkan produk dari Kelompok Tani Mawar.  
b) Mengadakan bazar murah.  
c) Mengadakan arisan rutin bagi pengurus dan anggota Aisyiyah.  
 
 
 
  
 
